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LATAR BELAKANG

Gizi merupakan kajian sektor kesehatan, dalam hal ini
dapat dilihat dari gambaran spesifik pada gizi bahwa
hanya memberikan peran serta perbaikan gizi dengan
melewati penanganan langsung kepada masalah gizi

tersebut. Gizi buruk ini adalah salah satu masalah
global di Indonesia.

Peningkatan stunting pada anak di Desa Larangan sangat
memperihatinkan yang menyebabkan tidak adanya partisipasi
masyarakat karna kendala pandemi yang meningkat.

Bisa dikatakan Desa Larangan menduduki tingkat ke 7 dalam gizi
buruk/ stunting pada tahun 2021, bahkan sampai saat ini masih
melakukan pemantauan saat posyandu terhadap anak-anak dan
balita.

Data Kemenkes RI tahun 2018 kekurangan gizi yaitu
58,7% dimana masalah gizi buruk ini sangat tinggi di
Indonesia. Kemudian pada tahun 2020 mengalami
penurunan, sebanyak 43,7%.
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DATA GRAFIK DAN TABEL STUNTING

Data Status Gizi Balita di Indonesia Data Stunting di Kecamatan Candi Bulan Agustus 2021
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RUMUSAN
?  MASALAH

1. Bagaimana partisipasi masyarakat sebagai
pemulihan Stunting dalam pemenuhan
gizi balita di Desa Larangan Kecamatan
Candi Kabupaten Sidoarjo ?

2. Kendala apa saja dalam partisipasi
masyarakat sebagai pemulihan Stunting dalam
pemenuhan gizi balita di Desa Larangan
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo ?
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TUJUAN
PENELITIAN

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan
partisipasi masyarakat sebagai pemulihan
Stunting dalam pemenuhan gizi balita di

Desa Larangan Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan
faktor kendala partisipasi masyarakat sebagai
pemulihan Stunting dalam pemenuhan gizi
balita di Desa Larangan Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo.




JENIS

PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif
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TEKNIK
PENGUMPULAN
INFORMASI
PENELITIAN

7/

Teknik penentuan informan
menggunakan teknik purposive
sampling dengan sasaran informan
yakni Bidan Desa Larangan sebagai
key informan, Kepala Desa Larangan
sebagal informan, Kader Posyandu
Larangan sebagal informan, dan Ibu
Balita/masyarakat sebagai informan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Adanya kontribusi pemerintah desa, kader dan bidan dengan memberikan sosialisasi dan bantuan
berupa makanan pokok, antara lain bubur, telur, gula, beras, bahkan vitamin dan masih banyak.
Kemudian dari beberapa masyarakat/ibu balita yang berkontribusi mengikuti posyandu dengan cukup
baik di tahun ini. Walaupun memang masih ada ibu balita yang tidak ikut berkontribusi dalam
melakukan posyandu yang disebabkan oleh kendala pekerjaan. Tapi jika dilihat dari tahun kemarin,
tahun ini lebih baik. Karna memang banyaknya kontribusi yang telah pemerintah desa, kader dan bidan

lakukan untuk pemulihan stunting dalam pemenuhan gizi balita di Desa Larangan Kecamatan Candi
Kabupaten Sidoarjo.

Adanya pengorganisasian yang memberikan peluang cukup baik, dan memang seharusnya
masih dibutuhkannya kerjasama antar anggota, guna mendorong masyarakat agar
berpartisipasi mengikuti posyandu, kemudian untuk pemulihan stunting dalam pemenuhan gizi
balita. Meski memang masih memiliki berbagai kendala dari orang tua balita yang sedang
bekerja, tetapi para anggota kader tidak pernah bosan untuk membantu mengingatkan
masyarakat/ ibu bagaimana balita pentingnya berpartisipasi dalam melakukan posyandu,
meskipun dari pihak kader juga ada yang berhalangan hadir membantu kegiatan posyandu,
tetapi anggota lain yang tidak berhalangan bisa saling membantu.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran masyarakat sangat diperlukan dan sangat penting. Sedangkan dalam pelaksanaannya peran
masyarakat di Desa Larangan masih kurang baik dilihat dari segi antusias masyarakat dalam melakukan
posyandu. Sebab yang sangat terlihat yakni antusias dari kader, bidan dan pemerintah desa guna untuk

@ pemulihan stunting dalam pemenuhan gizi balita. Meskipun ada sebagian yang ikut berpartisipasi dalam
posyandu sebagai pemulihan stunting, tapi tidak dipungkiri bahwa masih ada sebagian dari masyarakat/ibu
balita yang tidak mengikuti atau berpartisipasi dalam melakukan posyandu sebagai pemulihan stunting. Hal
ini dikarenakan faktor ekonomi masyarakat yang kehidupannya sederhana dan latar belakang pekerjaan
masyarakat sebagai wiraswasta dan pedagang.

Motivasi masyarakat masih kurang baik, dilihat dari segi kesadaran diri masyarakat di Desa Larangan
dalam upaya pemulihan stunting masih kurang, sebab ada sebagian dari masyarakat memiliki faktor
perekonomian yang membuat ibu balita yang pekerjaannya sebagai pedagang dan status kerjanya
sebagai wiraswasta kurang memperhatikan kewajiban dalam kesehatan anak dan anggota keluarga
lainnya. Hal ini lah yang menimbulkan kesadaran dan tanggung jawab masyarakat sangat kurang terkait
posyandu dalam upaya pemulihan stunting. Meskipun ada juga sebagian masyarakat/ibu balita yang
masih bertanggung jawab terkait kesehatan sang balita. Karna memang ada beberapa faktor dan kendala
yang mengakibatkan mereka tidak bisa mengikuti posyandu yaitu perekonomian.
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Kendala pada minimnya sosialisasi dan komunikasi yang menimbulkan kurang maksimal dan kurang
memahami sebuah informasi yang dimiliki oleh masyarakat yang berdampak pada kurangnya tingkat
pastisipasi masyarakat dalam melakukan posyandu. Sebab dengan adanya kegiatan sosialisasi tersebut
pemerintah desa, kader, maupun bidan berharap masyarakat paham dan mengerti bahwa pentingnya
posyandu untuk pemulihan stunting di Desa Larangan demi tercapainya kesejahteraan masyarakat. Tetapi
tidak semua pihak masyarakat mengikuti sosialisasi yang diadakan karena memang ruang lingkup sosialisasi
yang terlalu kecil atau memang kendala kerja. Jadi, masyarakat sangat kurang memahami pentingnya
kesehatan terutama pada anak, yang dimana bahwa stunting sangat bahaya bagi sang balita dan anak-anak.

Kondisi sosial ekonomi merupakan salah satu penyebab atau kendala masyarakat tidak mengikuti
atau berpartisipasi untuk pemulihan stunting dalam pemenuhan gizi balita. Jadi, dapat diketahui
bahwa latar pekerjaan masyarakat Desa Larangan sebagian besar adalah sebagai pedagang dan
wiraswasta yang dimana kondisi ekonominya tergolong sederhana, maka mengakibatkan kurang
partisipasi masyarakat sebagai pemulihan stunting dalam pemenuhan gizi balita di Desa Larangan
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo.

N
UMSIDM. @ www.umsida.ac.id umsida1912 Y umsida1912 f E‘:':(;;j:\:;;:r;vll‘;;l‘;(!ny.ﬂ\ © umsidal912




KESIMPULAN

Partisipasi masyarakat sebagai upaya pemulihan stunting dalam pemenuhan gizi balita di Desa Larangan
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dilihat dari empat indikator yaitu indikator keberhasilan adanya
kontribusi, kedua adanya pengorganisasian , ketiga peran masyarakat, keempat motivasi masyarakat
didapatkan hasil bahwa diterapkannya indikator tersebut belum berjalan efektif dikarenakan masih banyak
masyarakat/ ibu balita memiliki kendala seperti minimnya sebuah komunikasi/ sosialisasi dan kondisi sosial
ekonomi yang mayoritas pekerjaan.

SARAN

1. Keterlibatan masyarakat dan pemerintah diharapkan lebih ditingkatkan lagi terutama pada kesadaran dan tanggungjawab
masyarakat dalam upaya pemenuhan gizi di desa larangan

2. Pemerintah desa diharapkan lebih meningkatkan komunikasi tidak langsung seperti grup whatsapp sehingga penyampaian
informasi lebih terjangkau dan cepat antar pemerintahan desa dengan masyarakat. Jadi, dengan dilakukannya komunikasi
tidak langsung melalui media akan lebih efektif dan membantu khususnya ibu balita tentang bagaimana pentingnya

melakukan posyandu untuk kesehatan sang balita dan sebagai pemulihan stunting di Desa Larangan.
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